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Penting, Pelajari Mutu "
Pendidikan Luar Negeri

BANTUL, BERNAS-Atase
Pendidikan dan Kebudaya-
an Kedutaan Besar Republik
Indonesia untuk Malaysia,
mengajak mahasiswa untuk
turutaktifmeningkatkan mutu
Bendidikan di Indonesia. Ada

erbagai cara yarig dapat di-
lakukan, salah satunya dengan
mempelajari mutu pendidikan
di luar negeri yang dianggap
mampu bersaing dengan Ma-
syarakat Ekonomi Asean (VEA).

Menurut Atase KBRI Malay-
sia, Ari_ Purbayanto, Malaysia
menjadi targetyangtepatuntuk
mempelajari mutu pendidikan,
karena pendidikan di Malaysia
telah tertata dan terstruktur.

Hal tersebut diungkapkan
pada sambutan, nota kese-
pakatan antara UMY dengan
KBRI Malaysia, Kamis (9/2), di
ruang Sidang AR Fachruddin
AKampus Terpadu UWY. Pen-
andatanganan nota kesepaka-
tan tersebut terkait Program
Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) Mengajar di Malaysia.

“Ini adalah sebuah momen

yang tepat dalam rangka kita
secara bersama-sama terus
meningkatkan mutu pendi-
dikan di Indonesia. Dengan
adanga kerjasama ini tentu
memberi kesempatan kepada
mahasiswa agar bisa mem-
buka wawasan secara global.
Ini karena persaingan telah
ada di depan kita. MEA sudah
kitamasuki, Saatnyakitaharus
mempersiapkan diri untuk
berani bersaing memperkuat
keungdgulan melalui proses
pendidikan yang terstruktur,
tidak hanya di dalam negeri,
namun juga di luar negeri,”
ujar Ari.

Dia mengatakan, dalam
konteks mutu pendidikan,
Malaysia memiliki keunggulan «
di bidang pendidikan serta
memiliki karakter yang kuat.

“Kitaharus bisa mendapat-
kan peluang. Meskipun Malay-
siabelumpernah mendapatkan
penghargaan di kejuaraan
Sains, namun kita bisa melihat
bahwa pendidikan di sana
telah tertata dengan baik.

Selain itu Malaysia memiliki
kedekatangeografisdan kultur,
sehingga harus dimanfaatkan.
Paradigma saat ini bagaimana
cara untuk terus membangun
networking, bukan hanya di
dalam negeri, tapi juga di luar
negeri,” jelasnya.

Ari berharap kerjasama
endidikan tersebut” bukan
anya melalui program PPL,

namun juga mengadakan di-
plomasi kebudayaan.

“Kita harus tunjukkan bah-
wa kita adalah bangsa yang
besar. Dan tunjukkan melalui
diplomasi kebudayaan ini ba-
gaimana agar Bahasa Indone-
sia menjadi Bahasa Asean,”
harapnya.

ementara itu Rektor UMY,
Gunawan Budiyanto menga-
takan bahwa bagi masyarakat
Indonesia sangat disayangkan
belum mampu mengambil
peluang yang ada. Rektor
menganggap Indonesia belum
memiliki rasa percaya diri, se-
hingga termasuk Negara yang
sedikit tertinggal. (*



